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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang keputusarbp&am konsumen di
Citra Sari Family Restaurant. Objek penelitian yamgnjadi variabel bebas
(independent variabelyaitu kualitas produk, harga dan kualitas pelayanan.
Kemudian variabel terikaidependent variabeRdalahkeputusan pembelian di
Citra Sari Family Restaurant.

Yang menjadi responden pada penelitian ini adpkia konsumen yang
melakukan keputusan pembelian di Citra Sari FaRégtaurant yang terletak di
Jalan Soka No. 3 Bandung. Pra penelitian dilakylaaa bulan April 2010. Dari
variabel tersebut maka akan diteliti mengenai pernghiualitas produk, harga dan
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembeliasukoen di Citra Sari Family

Restaurant.

3.2 Jenisdan Metode Penelitian
3.2.1 JenisPendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data peaaslitkuantitatif.
Menurut Sugiyono (2009:23) data kuantitatif adati@ta yang berbentuk angka.
Data kuantitatif dapat dikelompokkan menjadi duduwalata diskrit dan data
kontinum. Data diskrit adalah data yang diperolehi ¢hasil menghitung atau
membilang (bukan mengukur). Data ini sering jugseldut dengan data nominal.

Data nominal biasanya diperoleh dari penelitiangy&ersifateksploratif atau
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survey Data kontinum adalah data yang diperoleh daril lpghgukuran. Data

kontinum dapat dikelompokan menjadi tiga yaituadatdinal, interval dan rasio.
Dilihat dari variabel X (kualitas produk), X (Harga) dan X (kualitas

pelayanan) dan variabel Y (Keputusan pembeliardrguk data interval, maka

jenis penelitian yang digunakan adalah kuantijatifs kontinum

3.2.2 Metode Pendlitian

"Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk dsgratkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. (Sugiyon®:200

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeisjepenelitian
deskriptif dan verifikatif. Sugiono (2008:54) mengemukakan bahwa, "Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti stagkelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikir@au@in suatu peristiwa pada
masa sekarang”. tujuan dari penelitan deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistefalitisal dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarariegrea yang diselidiki.

Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingiremguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdhta di lapangan guna
memprediksi dan menjelaskan hubungan atau pengdatihsuatu variabel ke
variabel lainnya. Dalam hal ini penelitian verifikadilakukan penulis dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas prodakgd dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian pada Citra Sari FaRégtaurant di Kota

Bandung.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam mengumpulkan dan menganalisis data, menamtykopulasi
merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaarelifgn. Sugiyono
(2009:61) mengemukakan bahwa “populasi adalah walilageneralisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantdas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikdeesimpulannya”. Kemudian
populasi (N) pada penelitian ini adalah konsumdra@Gari Restaurant yang rata-

rata perminggu dalam setahun ada 795 orang.

3.3.2 Sampel

Sugiyono (2009:62) mengemukakan bahwa "Sampelahdahgian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasSampel terdiri dari atas
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Denkatia lain, sejumlah tapi tidak
semua, elemen populasi akan membentuk sampelp&aalasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada di popuhlasalnya keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat meagggnnsampel yang diambil
dari populasi itu.

Penentuan ukuran sampel dapat dilakukan dengangueakan rumus
slovin (Djalaludin Rakhmat, 2000:49).

N

n= 1+ N(e?)
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Dimana:

e = presentase kelonggaran ketidakpastian
n = jumlah sampel yang diambil

N = populasi

Tingkat kelonggaran yang digunakan 10% (0,1) dapsébut tingkat
keakuratannya sebesar 90%(0,9) sehingga sampet diapabil untuk mewakili
sebagai berikut:

N= 795/minggu
e =10%

795

7 1+ 7950,

795
1+7.95

7

P

ool

n = 88~ 100 responden
Jadi dalam penelitian ini besarnya sampel mininzelgyakan digunakan

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.

3.3.3 Teknik Sampling

Tehnik sampling adalah tehnik pengambilan samigatuk mengetahui
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, tatdaprbagai tehnik yang
digunakan. Tehnik sampling pada dasarnya dapatgdibzgenjadi 2 vyaitu:

probability sampling dan non probability sampling.
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Pada penelitian ini tehnik sampling yang digunakdalah non probability
sampling yaitu "tehnik pengambilan sampel yang kigaemberikan peluang/
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggptdasi untuk dipilih
menjadi sampel” menurut sugiyono (2009:66).

Dari Nonprobability Samplingeknik yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Accidental Sampling. Menur@ugiono (2009:66)
Accidental Sampling dimana penelitian ini diamlatara acak terhadap populasi
konsumen yang datang. Dimana pengambilan acakudtdektidak berdasarkan
pada kriteria tertentu melainkan pengambilan adalasdrkan pada konsumen

baik berupa wawancara maupun diberi angket.

3.4 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel adalah kualitas proc(i)silf) dan harga ()2<) dan
kualitas pelayanan(3>)( termasuk variabel bebas dan variabel terikatlahda

keputusan pembelian (Y). Kedua variabel ini mempumgngaruh sangat besar

terhadap startegi pemasaran



Tabel 3.1
Operasional Variabel
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Variabel

Konsep teoritis

I ndikator

Ukuran

Skala

Kualitas
Produk

X)

Kualitas produk adalah
karakteristik produk atau
jasa yang bergantung
pada kemampuannya
untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan
yang dinyatakan atau
diimplikasikan.
Kotler&Armstrong,
(2008:272)

Performance
(Kinerja)

* Tingkat

kesegaran
makanan dan
minuman

Interval

Tingkat
kelezatan dari
makanan

Interval

Tingkat
kandungan gizi
dari makanan
dan minuman

Interval

Tingkat
kebersihan
makanan dan
minuman

Interval

Features
(Keistimewaan
tambahan)

Tingkat variasi
makanan dan
minuman

Interval

Tingkat
kemenarikan
makanan dan
minuman yang
disajikan di
restaurant

Interval

Tingkat
kekhasan
makanan dan
minuman

Interval

Reliability
(Keandalan),

Tingkat
keamanan
makanan dan
minuman

Interval

Tingkat
kemungkinan
makanan yang
disajikan tidak
matang

Interval

Conformance

Tingkat

Interval
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(Kesesuaian kelezatan rasa
dengan spesifikasi makanan dan
minuman
Durability (Daya Tingkat daya Interval
tahan) tahan makanan
dan minuman
Tingkat Interval
kemungkinan
makanan dan
minuman tidak
layak atau
kedaluarsa
Harga (Xz) Harga adalah jumlah Tingkat
uang yang dibebankan kesesuaian harga
untuk sebuah produk atau dengan manfaat
jasa/jumlah nilai Persepsi Interval
konsumen pertukaran konsyfieg
terhadap harga
untuk mend'c.lpatka_n . yang ditawarkan
manfaat dari memilki/ Tingkat Interval
menggunakan barang/ kesesuaian harga
jasa. dengan kualitas
Kotler & Armstrong produk
(2008:345) Tingkat Interval
kesesuaian harga
dengan jumlah
porsi menu
Kualitas Kualitas pelayanan Tangible Tingkat Interval
Pelayanan | merupakan tingkatan (bukti fisik) kenyamanan
X) kondisi baik buruknya tempat makan
° sajian yang diberikan restaurant
oleh perusahaan jasa Tingkat daya Interval
dalam rangka memuaskan tarik ruangan
konsumen dengan cara restaurant
memberikan atau Tingkat Interval
menyampaikan jasa yang penampilan
melebihi harapan karyawan
konsumen. Tingkat Interval
Tjiptono (2001:58) Kelengkapan
fasilitas
operasional
restaurant
pemahaman Interval
_ karyawan
Empat terhadap
(Kemudahan kebutuhan

konsumen
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Responsivene + Kecepatan Interva
(Cepat tanggap) menangani apa
yang
diharapkan
konsumen
Reliability » Tingkat Interva
(Keandalan) kemampuan
dalam
menangani
masalah
konsume
» Tingkat Interva
kecepatan
karyawan dalam
memberikan
pelayana
* Kemampuat Interva
karyawan dalam
melayani
konsume
Assuranc * Jaminan ata Interva
(jaminan) keamanan
makana
* Jaminan ata Interva
Kualitas
makana
Keputusan | Keputusan pembelian Sejauh mana aspek _
Pembelian | adalah tahap dalam berikut ini » Jenis Produk | Interval
(Y) Erose:s pengamlt;ilie_lr(lj _ menentukan
eputusan pembeli di i
Mana Konsumen benaiae  pLiooan * Kualitas Interval
b e el pembelian produk Produk (baik)
Kotler &  Armstrong| maksimal dan |
o . e Merk Produk | Interval
(2001: 226) m|n_|mum.d| Citra (ternama)
Sari Family
Restaurant (dasar Int |
pertimbangan - Tempat Lokasi| ""eVa
keputusan (strategis)
pembelian)
«  Waktu
pembelian Interval
(yang tepat)

Pembelian
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3.5 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini @dalata primer dan data
sekunder. Menurut Sugiyono (2007:129) mengemukdlamwa: Data primer
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitiangdang atau terlibat langsung
dengan menggunakan teknik pengumpulan data tersedfangkan Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari pihak lain. Dgd@nelitian ini data sekunder
yang digunakan adalah data yang tersedia dari bateature, majalah, dan

media internet.

Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data

No Data Penédlitian Jenis Data Sumber Data

1. | Data Jumlah Pembeli di Data Manajemen di Citra Sari
Citra Sari Family Sekunder Family Restaurant
Restaurant, januari 2009-
Desember 2009

2. | Gambaran mengenai Data Primer| Responden di Citra Sari
Kualitas produk, Harga dan Family Restaurant
kualitas pelayanan di Citra
Sari Family Restaurant

3.5.2 Metode pengumpulan data yang digunakan pendlitian ini adalah:
1) Angket/Kuesioner

Alat lain untuk mengumpulkan data adalah daftatgmg@an, yang sering
disebutkan secara umum dengan ndwmasioner Pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat dalam kuesioner, atau daftar pertanyamehiet cukup terperinci dan
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lengkap, yang menuliskan isian kedalam kuesionemlaad responden.
Pengumpulan data pada penelitian ini pun menggundké&ar pertanyaan yang
harus diisi oleh responden yang telah ditentukeioh(Nazir , 2003:203)

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dapat sabjagnunjang dalam
membahas permasalahan. Didalam penelitian ini mera@n jenis angket
tertutup. Dalam tertutup, maksudnya adalah telabdiakan jawabannya di dalam
lembar kuesioner tersebut.

2) Studi Literatur

Meneliti objek penelitian yang digunakan sebagaa daelalui teori-teori
yang sudah teruji kebenarannya, data ini diperaielalui dokumen, buku-buku
atau tulisan ilmiah yang ada kaitannya dengan f@enalitian ini.

3) Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung ke lapang@k mengamati
segala sesuatu yang dilihat dan didengar, yangibartgan dengan masalah yang
diteliti, yaitu untuk mengetahui pengaruh kualif@®duk, harga dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan pembelian.

4) Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tupaak penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap mukaaasitgrenanya atau pewancara
dengan si penjawab atau responden degan mengguadagang dinamakan
interview guide(paduan wawancara). (Moh Nazir, 2003:193). Penguampdata
dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengzak-pihak dengan

penelitian ini.
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3.6 Rancangan Pengujian Validitas dan Realibilitas
3.6.1Uji Validitas

Di dalam penelitian ini digunakan uji validitas uktmengetahui valid
atau tidaknya kuesioner yang disebar. Dalam ujiditak digunakan metode
koefisien korelagproduct moment pearsalengan rumus sebagai berikut:

(3 xy)-(Exy)
V)= X v)- (2 v)

Sumber: Sugiyono (2009: 228)

r =

Keterangan:
r = Koefisien validitas item yang dicari

ny = Jumlah hasil skor dany setiap responden
ZX = Jumlah skor dalam distribugi

ZY = Jumlah skor dalam distribusi

2% - jumlah kuadrat dalam skor distribysi
Zyz = Jumlah kuadrat dalam skor distribwysi

n = Banyaknya responden.

Menurut Sugiyono (2009:228) keputusan pengujianidias item
instrumen, adalah sebagai berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valldjiiung > fabet

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidakd/gka riwung< rfabet
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas di dalam penelitian ini digunakanntuk mengetahui
istrumen yang dipakai dapat dipercaya untuk diganaebagai alat pengumpulan
data karena instrumen tersebut sudah baik.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka datg y#masilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Rumus yangrglipekan adalalalpha
cronbach Menurut Sugiyono (2009: 365) pengujian reliabgitteknik Alfa
Croncbach dilakukan untuk jenis data interval/essay. Keremstrumen dari
penelitian ini menggunakan jenis data interval dmsay maka rumus yang

digunakan adalahlpha cronbachDengan rumus:

(Suharsimi, 2002:171)

Keterangan:
1 = Reabilitas instrumen/ koefisien alfa
k = Banyaknya butir soal

Zo—? . .
' = Jumlah varians butir

o? -
t = Varians total

Sedangkan rumus varians lainnya adalah:

o?

N

(Suharsimi, 2002:38)
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Keterangan:

o? -
t = Varians total

ZX = Jumlah skor
N = Jumlah Responden
Keputusan pengujian realibilitas item instrumeralald sebagai berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan reliabki|r hitung > I tavet
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak fedibjika rniwung< I tabet
3.7 Teknik Analisis Data

Skala ukur yang digunakan adalah interval “datagyfaraknya sama,
tetapi tidak mempunyai nilai nol absolut (mutla®ada data ini, walaupun
datanya nol, tetapi masih mempunyai nilai.(Sugiy@@9:24). Dalam penelitian
yang digunakan Skala pengukuran semantik yaitu ecegp@nulisan yang disusun
dengan menggunakan rangkaian kata sifat yang bengen (bipolar) serta
memilki unsur evaluasi potensi unsur aktivitas. ddal kerangka skala beda
semantik, skoring dapat dilakukan dengan menggumakapiris yaitu meneliti

analisis faktor/konvensi, yaitu skor ditetapkandigmleh peneliti.

3.7.1 AnalisisKorelas

Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara kedua variabel
yang diteliti. Ukuran yang dipakai untuk mengetakuat atau tidaknya hubungan
X dan Y disebut koefisien korelasi (r) nilai koédis korelasi paling sedikit -1 dan

paling besar 1 (-¥r<1), artinya jika:
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r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkad&, hubungan sangat kuat
dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rakeaid-1, hubungan sangat
kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitimn menggunakan
korelasiPearson (pearson’s Product Moment Coefficient Ofr€ation), yaitu:

_ (> xy)-(X x> y)
X )- s v?)- (v

(Sugiyono, 2009:228)

r = Koefisien validitas item yang dicari

o

Zx = Jumlah skor dalam distribugi

2,

2
2% 2 jumlah kuadrat dalam skor distribysi

= Jumlah hasil skor dany setiap responden

= Jumlah skor dalam distribugi

2
2\ Mo distribysi
n = Banyaknya responden.

Tabel 3.3

Klasifikas Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0.000 - 0.199 Sangat rendah
0.200-0.399 Rendah
0.400-0.599 Sedang
0.600-0.799 Kuat
0.800-1.000 Sangat Kuat

(sumber: Sugiyono, 2009: 231)
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3.7.2 Koefisien Deter minas

Koefisien Determinasi, Yyaitu untuk mencari besarnykoefisien
determinasi dari variabel bebas terhadap variaioiat, yaitu:

Menurut sugiyono (231:2009) dalam analisis koreasiapat suatu angka
yang disebut dengan koefisien determinasi, yan@rhga adalah kuadrat dari
koefisien korelasi (r?). Koefisien ini disebut kis&n penentu karena varians yang
terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskaalmelarians yang terjadi pada
variabel independen.

Rumus koefisien determinasi (Sugiyono, 2007:275):

Koefisien determunast = ¢ x 100%%

Menurut Sugiyono (2009:231) Koefisien determingsi i merupakan
proporsi atau presentase dari total variasi Y ydipglaskan oleh garis regresi.
Koefisien regresi merupakan angka yang menunjukkeesarnya derajat
kemampuan atau distribusi variabel bebas dalameteskian atau menerangkan
variabel terikatnya di dalam fungsi yang bersanghkutKoefisien determinasi
adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien deteasi ini digunakan untuk
mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi deabel bebas terhadap variabel

tidak bebas dengan asumsi sebagai berikut:

0>r'>1

1. Jika nilai r2nya semakin mendekati angka 1, maka model terdebkitdan

tingkat kedekatan antara variabel bebas dan tesdmatkin dekat pula.
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2. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan sata@bel bebas dengan

variabel terikat tidak mendekati.

3.7.3 AnalisisRegres Linear Berganda

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam pgaelini adalah regresi
linear ganda. Menurut Sugiyono (2009:275) analisegresi linear ganda
digunakan oleh peneliti, bila penelitian bermaksoramalkan bagaimana
keadaan (naik turunya) variabel dependen, bilavduebel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan miga). Jadi analisis regresi
ganda akan dilakukan bila jumlah variabel indepandaimal 2.

Nilai yang didapat dari analisis regresi linear dgnni biasanya dalam
bentuk persamaan. Persamaan tersebut kemudian mapglaskan bagaimana
naik turunnya nilai X dapat mempengaruhi nilai Y.

Rumusnya: yago (2009:275)
Y=a+ b X1+boX5

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

b;,b,,b; = Koefisien arah regresi
X1 = Kualitas Produk

X2 = Harga

X3 = Kualitas Pelayanan

3.7.4 Pengujian Hipotesis
Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atalependen variabel
yaitu Kualitas produk (variabel ;X dan Kemasan (variabel ;X sedangkan

Variable dependen adalah volume penjualan (Variabl@. Dengan



63

memperhatikan karakteristik variabel yang akanidmjpka statistik yang akan
digunakan dengan Pengujian hipotesis parsial demgangguakan uji t dan
Pengujian hipotesis secara simultan dengan ujbkgag berikut:
1. Pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t
Pengujian hipotesis parsial dengan menggunakanyajg berfungsi apabila
mencari hubungan variabel X dan Y, maka hasil lksiepearson product
moment tersebut diuji dengan uji kekuatan dengarususebagai berikut:

rvn—2

thitung N1-r2

(Sugiyono,2009:230)

Keterangan:

itung | _ Nilai t

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

a. Jika hiung < taber maka H diterima dan menolak Hyang artinya tidak

terdapat pengaruh secara parsial..

b. Jika tiung 2 taneiMaka H ditolak dan menerima Hiang artinya terdapat
pengaruh secara parsial.
2. Pengujian hipotesis simultan dengan mengguajkdn

Untuk menguiji hipotesis menggunakan rumus F selmegdiut:

R2
-k
Friung = W

(n—k-1)



64

(Sugiyono, 2009: 235)
Keterangan:
R = Nilai koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independent (bebas)
n = Jumlah anggota sampel

a. Jika Fiwung 2 Fube maka H ditolak dan H diterima artinya terdapat
pengaruh antara kualitas produk, harga dan kugh&ayanan terhadap

keputusan pembelian.

b. Jika Fiung < Fabe Maka H diterima H, ditolak artinya tidak terdapat
pengaruh antara kualitas produk, harga dan kugh&asyanan terhadap

keputusan pembelian.



